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Abstrak

Peran orangtua sangat penting dalam dunia pendidikan anak-anaknya, bahkan tempat pendidikan,awal
anak yaitu dari keluarga. Pemberian pola asuh pada anak juga perlu diperhatikan agar anak mendapatkan
perlakuan bentuk kasih sayang dari keluarganya. Pola asuh dapat berdampak pada kecerdasan anak, terutama
kecerdasan spiritualnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang
signifikan antara pola asuh, orangtua dengan kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan
dalam |penelitian ini adalah kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik survei.” Analisis yang
digunakan dalam penelitian 'ini ‘yaitu analisis korelasi. Berdasarkan/data yang diperoleh dari lapangan
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orangtua terhadap tingkat kecerdasan spiritual
anak usia 5-6 tahun. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis korelasi yaitu terdapat nilai Sig. 0,000 < 0,05
yang menunjukkan adanya hubungan antar dua varibel.

Kata kunci: pola‘asuh, anak usia dini, kecerdasan spiritual

Abstract

The role of parents is verysimportant in the world of education of their children, even thesplace of early education of
children is from the family. Parenting for children also needs to be considered so that children get affection treatment
from their families. Parenting can, have an impact on a child's intelligence, especially his spiritual“intelligence. The
purpese of this studyswas.to analyze and describe the significant relationship between parentingsstyle and spiritual
intelligence of children aged 5-6 years. The method used in this study is quantitative. Data was collected using survey
techniques. The analysis used in-this study is correlation analysis. Based on data obtained from the field, the results
show.that there is.asrelationship:between, parenting patterns and the level of spiritualsintelligence of children aged 5-6
years. This is evidenced by the results of correlation analysis, namely.theresare Sig: values of 0.000 < 0.05 which shows
a relationship between two variables.
Keywords: parenting, early childheod, spiritual intelligence

1. PENDAHULUAN

Anak usia dini berada dalam rentang usia 0-6
tahun yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan
secara pesat. Anak usia dini_mengalami masa emas atau
golden ages yang menjadikan anak lebih. peka funtuk
tumbuh dan berkembang secara cepat. Masa golden ages
pada anak sangat penting ‘untuk diperhatikan, karena
dalam masa ini anak mulai berpikir secara kritis. Usia
dini ialah periode awal yang paling:penting dan mendasar
dalam pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
manusia (Silviana & Maulidiyah, 2019). Setiap anak
tentu memiliki Kkarakteristik yang berbeda. Sejalan
dengan argumen Alitha & Hasibuan (2021) vyang
menyatakan bahwa karakteristik anak yang selalu aktif,
dinamis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan

sebagai sosok peniru ulung merupakan hal yang umum
terjadi pada anak-anak.

Pendidikan untuk anak usia dini sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan secara
menyeluruh pada aspek. perkembangan anak (Qoyyimah
& Maulidiyah, 2019)." Pendidikan bagi anak usia dini
dapat dijadikan /bekal: untuk masa depannya, karena
pendidikan® ‘'mempunyai . peranan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh
(Rochmah & Hasibuan, 2020). Pendidikan anak bisa
didapatkan di sekolah, keluarga, dan lingkungan
masyarakat. Seiring perkembangan zaman memang bisa
merubah arah kebutuhan dan tantangan hidup manusia
yang dihadapi akan berbeda, begitupun dengan dunia
pendidikan yang mana perlu adanya perubahan untuk
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menyesuaikan kebutuhan (Zulfiati’ain & Khotimah,
2019).

Pendidikan di sekolah sangat dianjurkan untuk
anak-anak, baik pendidikan formal maupun informal.
Proses pembelajaran saat di sekolah tentunya harus
memperhatikan usia serta kemampuan anak dalam
belajar. Melalui  pendidikan, anak mendapatkan
pengetahuan baru dan meningkatkan berbagai potensinya
(Mufidah & Maulidiyah, 2022). Guru tidak boleh
menyamaratakan kemampuan anak, karena setiap anak
mempunyai kemampuan yang berbeda. Tanggung jawab
seorang guru yaitu untuk mencerdaskan.kehidupan anak
didiknya (Saputri, 2021). Guru merupakan role model
bagi anak-anak, sehingga-harus memberikan contoh yang
baik.

Peran orangtua sangat penting dalam dunia
pendidikan anak-anaknya, bahkan tempat pendidikan
awal anak yaitu dari keluarga. Dikatakan demikian sebab,
lingkungan/ pertama bagi = anak untuk tumbuh dan
mengembangkan  kepribadiannya adalah lingkungan
keluarga, yang' mana anak diberikan didikan oleh
orangtua dan dibesarkan oleh keluarga (Putri ' &
Khotimah, 2021). Lingkungan pertama yang terdekat dan
dikenal baik oleh anak yaitu “orangtua (Maulidiyah,
2018). ' Pemberian »pola ‘asuh pada anak juga perlu
diperhatikan agar anaksmendapatkan perlakuan bentuk
kasih sayang dari keluarganya.  Pola asuh sendiri
merupakan cara orangtua dalam, bertindak sebagai suatu
aktivitas kempleks “yang mana . melibatkan berbagai
perilaku spesifik 'secara individu \atau bersama-sama
sebagai serangkaian  bentuk. usaha = aktif untuk
mengarahkan anak-anaknya (Madyawati, 2016).

Pola asuh merupakan interaksi yang terjadi
antara anak dan orangtua selama mendidik, membimbing,
dan mendisiplinkan anak-anak untuk menjadi lebih baik
dengan. memberikan kasih.sayang. Pengasuhan orangtua
memiliki dua komponen seperti yang diutarakan oleh
Steinberg (dalam Hidayat, 2020) yaitu gaya pengasuhan
(parenting style)«dan praktek ‘pengasuhan (parenting
practices). Gaya pengasuhan yang diterapkans.oleh
orangtua tentu berbeda, sehingga dapat menghasilkan
proses tumbuh“kembang«yang berbeda pada setiap anak
(Aini & Khetimah; 2021). Pola_asuh yang tepat akan
membentuk perilaku serta perbuatan anak menjadi baik.
Sebaliknya, jika pola_asuh yang kurang tepat akan
membentuk perilaku serta perbuatan anak menjadi buruk.
Selain itu, dengan adanya pola asuh yang tepat juga
mengarahkan anak untuk menanamkan nilai-nilai yang
sudah diajarkan dan menjauhi laranganyang 'sudah
ditetapkan dalam landasan agamanya. Pola asuh terbagi
menjadi 3 yaitu pola asuh demokrasi, pola asuh permisif,
dan pola asuh otoriter.

Gaya pengasuhan orangtua harus disesuaikan
dengan tingkat pencapaian perkembangan anaknya.
Tingkat pencapaian perkembangan pada anak usia dini
tercantum dalam  Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STTPA). Generasi penerus bangsa
dan harapan orangtua ialah anak. Oleh karena itu,
pendidikan untuk anak usia dini sangat penting untuk
diberikan. Sehubungan dengan hal tersebut, orangtua
maupun pendidik harus memberikan pendidikan spiritual

pada anak, agar anak paham akan agama yang dianutnya.
Orangtua maupun pendidik harus  memberikan
pengarahan yang baik untuk saling menghargai dan
menghormati sesama manusia terutama dalam toleransi
umat beragama. Pengajaran nilai-nilai agama sangat
dianjurkan untuk anak agar bisa memahami dan
menerapkannya, sebab landasan nilai-nilai agama
tersebut sebagai pedoman dan petunjuk sesuai ajaran
agama.

Anugerah yang diberikan Tuhan kepada
manusiassalah satunya yaitu memiliki akal pikiran
(kecerdasan). ‘Kecerdasan tersebut harus diasah dan
diterapkan pada anak sejak.usia dini, sebab hal tersebut
sangat penting untuk masa depannya kelak. Selain itu,
penerapan kecerdasan spiritual (Spiritual quotient) anak
Juga tak kalah penting untuk diterapkan. Menurut Pinton
(dalam Madyawati, 2016) kecerdasan spiritual ialah suatu
kecerdasan yang mana diarahkan untuk menuntaskan
persoalan tentang makna dan nilai. Nilai yang dimaksud
yaitu nilai dalam kehidupan sang anak terutama nilai
dalam agamanya.

Penanaman  kecerdasan
dianjurkan untuk anak usia dini. Pembentukan jiwa
spiritual pada anak merupakan implementasi dari
penanaman/ nilai-nilai keagamaan yang tujuannya yaitu
agar anak dapat memahami, menghayati, mengamalkan
ajaran-ajaran agama, secara’ menyeluruh yang akhirnya
diharapkan mampu menghiasi dimensi  spiritualnya
dengan cahaya ketuhanan (Haris, 2023).

Ruang keluarga sangat berpengaruh terhadap
kecerdasan spiritual anak karena lingkungan keluarga
khususnya orangtua merupakan awal dari pendidikan
anak. Keluarga merupakanstempat pendidikan pertama
bagi anak. Pola asuh erangtua dapat dikaitkan dengan
kecerdasan anak, salah ‘satu kecerdasannya  yaitu
kecerdasan spiritual (spirituals"quotient).. Hal_tersebut
dapat dihubungkan karena pola asuh orangtua bisa
mempengaruhi tingkat Kecerdasan spiritual anak;, seperti
contohnya dalam mengucapkan salam, berdoa; dan
sebagainya sesuai ajaran yang dianutnya. Dampak dari
pemberian pola asuh orangtua yang tepat dapat
menciptakan tingkat“kecerdasan, spiritual anak menjadi
baik dan sebaliknya. Jika“pola asuh.,yang diberikan
orangtuanya kurang tepat 'maka tidak menutup
kemungkinan tingkat kecerdasan_spiritual anak berbeda.
Tujuan dari penelitian“ini yaitu untuk melihat hubungan
pola asuh orang tua terhadap tingkat kecerdasan spiritual
pada anak.usia 5-6 tahun.

spiritual . sangat

METODE

Penelitian' ini menggunakan metode survei yang
mana pengumpulan’ datanya menggunakan angket.
Penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti telah
disajikan dalam bentuk google form. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu kausal komparatif karena untuk
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan dependen. Model yang digunakan yaitu
model korelasi. Populasi pada penelitian ini yaitu 133
anak yang berasal dari wilayah Desa Batokan,
Kecamatan Kasiman, Kabupaten Bojonegoro.
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan non probability sampling yang berarti
dalam pengambilan sampelnya tidak memberikan
peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian
ini yaitu anak usia 5-6 tahun dengan jumlah 59 anak dari
ketiga lembaga yang terdapat di wilayah Desa Batokan,
Kecamatan Kasiman, Kabupaten Bojonegoro.

Jenis instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen angket/kuisioner. Pada
penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu
instrumen angket tentang pola asuh«orangtua dan
kecerdasan spiritual anak. Instrumensdibuat berdasarkan
aspek-aspek yang terdapat dalam<kajian pustaka untuk
diuji dan diukur. Ketentuan dalam mengisi angketnya
yaitu dengan memilih salah satu opsi pada kolom sesuai
pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Pada
penyusunan skala, peneliti menggunakan skala Likert.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini diolah/menggunakan SPSS versi 25. Dengan bantuan
software’ tersebut dapat memudahkan peneliti untuk
menghitung data. Setelah data terkumpul, maka dapat
dilakukan uji validitas, uji. reliabilitas, dan uji korelasi
yang |digunakan dalam penelitian untuk melihat
hubungan antar kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 2 instrumen, yang ' diujikan dalam
penelitian ini. yaitu instrumen pola asuh orang tua dan
kecerdasan spiritual, anak. Sebelum  menyebarkan
kuesioner, peneliti lebih dulu melakukan uji validitas dan
reliabilitas_pada responden dengan karakter yang sama.
Berdasarkan hasil SPSS, dari. 31 ‘responden instrumen
dinyatakan valid seluruhnya. Kemudian, untuk hasil uji
reliabitas didapati hasil sebagai berikut.

Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of

inheioe] Alpha Items
Pola Asuh Orangtua«(X) 0,866 36
Kecerdasan:Spiritual (Y) 0,714 16

Berdasarkan_tabel diatas didapatkan hasil uji
reliabilitas pada instrumen pola asuh orangtua dari 31
responden dengan nilai“cronbach’s alpha sebesar 0,866
yang berarti lebih besar dariz0,6. Selain itu, dilihatydari
kategori koefisien reliabilitas dengan interval ' 0,866
masuk dalam kriteria sangat tinggi, jadi @ dapat
disimpulkan dalam instrumen pola asuh™ orangtua
memiliki tingkat reliabel yang sangat tinggi. Sedangkan
pada instrumen kecerdasan spiritual anak ‘usia 5-6 tahun
dari 31 responden didapatkan nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,714 yang berarti lebih besar dari 0,6. Dilihat
berdasarkan kategori koefisien reliabilitas dengan interval
0,714 masuk dalam kriteria tinggi, jadi disimpulkan
dalam instrumen kecerdasan spiritual memiliki tingkat
reliabel yang tinggi.
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Tabel 2
Hasil Uji Korelasi
Pola asuh Kecerdasan
Variabel orangtua spiritual
(X) anak (Y)
Polaasuh | | carson -0,539
correlation ’
orangtua Sig 0.000
(X) N 59 59
Kecerdasan Pearson- -0,539 1
spiritual correlation
Si 0,000
anak () N g 59 59

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil
tingkat korelasi ‘antara variabel X terhadap variabel Y
dengan jumlah responden 59 yaitu dengan melihat nilai
Sig. Kedua variabel tersebut terdapat nilai sig,yang sama
yaitu sebesar 0,000 yang berarti nilai 0,000 lebih kecil
dari 0,05, sehingga data tersebut dapat dikatakan
memiliki korelasi antar kedua variabel. Artinya pola asuh
orangtua cukup signifikan berhubungan terhadap tingkat
kecerdasan spiritual anak .usia 5-6 tahun. Dengan kata
lain pola asuh orangtua.dapat memiliki hubungan pada
tingkat kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun dilihat
berdasarkan data yang diperoleh saat uji di lapangan.

Pola asuh yang baik akan™ membentuk
kecerdasan spiritual pada anak menjadi lebih baik juga.
Seperti yang dikatakan oleh Wood.dan'Zoo (2013) bahwa
pola asuh yaitu pola interaksi‘antara orangtua dan anak
tentang bagaimana cara, -Sikap, atau perilaku_orangtua
saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan
aturan, mengajarkan <anak nilai-nilai atau norma,
memberikan “ perhatian dan kasih “sayang  serta
menunjukkan sikap dan perilaku baiks=sebagai..contoh
untuk anaknya. Orangtua memiliki kewajiban penting
dalam mendidik anaknya karena orangtua memiliki peran
penting sebagai’ gurusawal bagi anak..(Sari & Nurul,
2021). Pola asuh yang baik yaitu dengan mengajarkan
anak berdasarkan ajaran nilai-nilai'yang positif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
lapangan terkait polasasuh orangtua sangatsberagam saat
diterapkan pada anak-anaknya. Gaya pengasuhan
orangtua sendiri dapat dilihatsberdasarkan tingkat usia,
pendidikan, bahkan segi ekonomi. Banyak orangtua yang
memberikan kebebasan padaaktivitas anak seperti
mengenal.lingkungan sekitarnya. Selain itu, orangtua
Juga memberikan kebebasan pada anak untuk mengatur
dan menentukan kegiatannya sendiri, serta orangtua juga
tidak pernah, meminta“anak untuk melakukan hal yang
tidak disenangi oleh anak. Namun ada pula orangtua yang
Kurang setuju tentang keinginan semua anak harus selalu
diberikan. Banyak orangtua yang kurang setuju jika anak
mampu menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa adanya
pengawasan dan tanpa memberikan pengarahan.
Orangtua banyak yang setuju untuk memenuhi keinginan
anak dengan mempertimbangkan kebutuhan anak. selain
itu, orangtua banyak yang sangat setuju apabila orangtua
menjadi contoh yang baik bagi anaknya.
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Adapun  tingkat kecerdasan anak perlu
dikembangkan  oleh  orangtua  maupun  guru.
Perkembangan tingkat kecerdasan yang dimaksud disini
ialah tingkat kecerdasan spiritual pada anak usia 5-6
tahun. Kecerdasan spiritual dapat diartikan sebagai
kecerdasan yang unik untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai (Hidayati, 2019).
Sejalan dengan pendapat Zohar dan lan Marshall (2000),
kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan yang ada dalam diri
seseorang guna untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai. Setiap manusia,«khususnya
anak pasti memiliki kapasitas kecerdasan dan perilaku
yang berbeda-beda tergantung dengan pengasuhan yang
diberikan. Dilihat dari data lapangan tentang tingkat
kecerdasan spiritual anak yakni/@anak mau meminta maaf
ketika melakukan kesalahan dan masih ada anak yang
kurang dalam mengucapkan kalimat thayyibah seperti
bismillah, alhamdulillah, subhanallah, astaghfirullah, dan
Allahuakbar.

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah
dilakukan dan diujikan  di ‘lapangan didapatkan hasil
bahwa | terdapat’ gaya \pengasuhan yang dominan
dilakukan oleh. para orangtua. Hasil responden dari para
orangtua terkait, gaya pengasuhan yaitu lebih banyak
yang menggunakan, polaasuh. demokratis.. Pola asuh
demokratis sendiri juga-dapat dikatakan pola asuh yang
baik.

Kemudian, setelah melakukan pengujian dengan
uji*_korelasiy didapatkan hasil bahwa pola asuh yang
diberikan oleh orangtua memiliki, hubungan terhadap
tingkat kecerdasan spiritual anak. Maka dari itu, pola
asuh yang diberikan _pada anak ‘harus baik dan sesuai
dengan ajaran nilai-nilai yang, positif. Sebab, anak pada
usia 5-6 tahun suka menirukan apa yang dilihatnya.
Faktor-lingkungan, ekonomi, dan keluarga juga dapat
mempengaruhi-kecerdasan:spiritual anak dan pengasuhan
orangtua.

SIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari data lapangan yakni
pada pernyataan tentang aspek pola asuh demokratis;
banyak orangtua yang memilih gaya'pengasuhan tersebut.
Kemudian,vhasil-dari data lapangantentang kecerdasan
spiritual anak yakni anak mau meminta maaf Ketika
melakukan kesalahan dansmasih ada anak yang kurang
dalam mengucapkan kalimat thayyibah seperti bismillah,
alhamdulillah,  subhanallah,  astaghfirullah,  dan
Allahuakbar. Berdasarkan hasil analisis, data yang di
dapat dari instrumen pola asuh orangtua dan instrumen
kecerdasan spiritual anak yang telah diujikan di lapangan
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pola
asuh orangtua terhadap kecerdasan spiritual anak usia 5-6
tahun. Dibuktikan dengan hasil uji'korelasi terdapat nilai
sig yang sama yakni sebesar 0,000 yang berarti nilai
0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga data tersebut dapat
dikatakan memiliki korelasi antar kedua variabel.
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terhadap Perkembangan Nilai
Agama Moral Anak Usia 4-5 Tahun di TK Dar
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